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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
kondisi belajar seni musik siswa SMP Negeri 2 Pekalongan dilihat dari faktor internal 
dan faktor eksternal. Seni musik dalam penelitian ini berarti segala yang berkaitan 
dengan kegiatan seni musik di sekolah, baik dalam pembelajaran mata pelajaran seni 
musik maupun kegiatan ekstrakurikuler seni musik. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan menggunakan 
metode survey. Instrumen pengambil data adalah angket tertutup yang telah 
dilakukan uji instrumen menggunakan rumus korelasi product moment dengan 
dibantu program SPSS. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII A, VIII B, 
VIII C, dan VIII F SMP Negeri 2 Pekalongan sebanyak 124 siswa. Sampel diambil 
menggunakan teknik random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 102 siswa. 
Jumlah sampel ini ditentukan menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan taraf 
kesalahan 1%. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
statistik deskriptif dan hasil analisis disajikan dalam bentuk persentase.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang paling mempengaruhi 
kondisi belajar seni musik siswa adalah faktor ekstern khususnya aspek relasi dengan 
siswa lain dengan persentase 65,69%. Dalam hal ini faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa secara umum adalah faktor ekstern 
yang terdiri atas aspek keluarga (30,39%), aspek relasi dengan siswa lain (65,69%), 
aspek guru (41,17%), aspek sarana (47,06%), aspek masyarakat (54,90%) dan faktor 
intern yang terdiri atas aspek jasmaniah (28,43%), aspek minat (35,29%), aspek 
motivasi (35,29%), aspek bakat (43,14%), aspek intelegensi (7,84%).  
 
Kata kunci: faktor, siswa, kondisi, belajar, seni musik  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan seseorang. 
Menurut Carter V. Good, pendidikan adalah keseluruhan proses dimana seseorang 
belajar mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk-bentuk tingkah laku 
lainnya yang bersifat positif dalam masyarakat dimana dia hidup (Siswoyo, 2008: 
18). Melalui pendidikan, seseorang dapat mengembangkan diri untuk 
meningkatkan taraf kehidupan dan menjalani hidup yang lebih baik dari 
sebelumnya. Oleh karena itu, setiap orang berhak mendapatkan pendidikan. 
Seseorang bisa mendapatkan pendidikan baik dalam lingkungan keluarga 
(informal), lingkungan sekolah (formal), maupun lingkungan masyarakat 
(nonformal). Lingkungan keluarga (informal) menjadi yang pertama dan terlama 
dalam pendidikan seseorang. Proses pendidikan ini berlangsung seumur hidup 
dari lahir sampai mati, melalui kegiatan sehari-hari baik secara sadar/ sengaja 
maupun tidak sadar/ tidak sengaja. Berbeda dengan pendidikan nonformal, yang 
diperoleh ketika seseorang mulai melakukan kegiatan/interaksi dengan 
masyarakat. Namun, baik pendidikan informal maupun nonformal sama-sama 
bersifat bebas, tidak terikat dan pasti berbeda untuk tiap individu. 
Dalam pendidikan formal, proses pendidikan berjalan lebih terencana dan 
terstruktur. Pendidikan formal tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan taraf 
hidup seseorang, tetapi juga bertujuan untuk membentuk suatu bangsa yang 
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cerdas dan bermartabat. Oleh karena itu, di Indonesia pendidikan juga diatur 
dalam undang-undang. Bunyi UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional;  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara”. 
 
Sekolah merupakan lembaga tempat berlangsungnya pendidikan formal. 
Di Indonesia, pendidikan di sekolah diatur secara berjenjang mulai dari tingkat 
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Proses pendidikan di sekolah berlangsung 
melalui kegiatan belajar mengajar antara siswa (peserta didik) dan guru 
(pendidik). Melalui kegiatan belajar tersebut siswa mendapat berbagai macam 
ilmu pengetahuan dan keterampilan serta pembentukan moral dan etika.  
Untuk memastikan kegiatan belajar tersebut dapat berjalan secara efektif, 
siswa harus aktif dalam belajar supaya dapat menyerap pelajaran yang diajarkan 
oleh guru. Makin aktif seorang siswa belajar, tentu makin banyak pelajaran yang 
dapat diserap siswa serta makin banyak pula prestasi yang bisa dicapai siswa 
tersebut. Selain kecerdasan atau intelegensi, tentu dibutuhkan minat belajar dari 
diri siswa itu sendiri untuk bisa aktif dalam kegiatan belajar tersebut.  
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas (Slameto, 2010: 180). Pada dasarnya, seseorang akan lebih menaruh 
perhatian pada hal yang dia sukai dan cenderung mengabaikan hal yang tidak dia 
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sukai. Demikian halnya dengan minat belajar. Ketika seorang siswa tertarik pada 
satu pelajaran, maka akan timbul minat belajar dalam diri siswa untuk 
mempelajari pelajaran tersebut. Tanpa harus ada paksaan siswa menjadi aktif 
dalam kegiatan belajar, oleh karena itu minat belajar dalam kegiatan belajar siswa 
di sekolah sangat besar pengaruhnya bagi kondisi belajar siswa. Tidak jarang 
hasil belajar siswa yang kurang baik terjadi bukan hanya karena kurangnya 
intelegensi siswa, melainkan karena tidak adanya minat siswa terhadap mata 
pelajaran yang diterima. Bila siswa tidak memiliki minat terhadap suatu mata 
pelajaran, maka siswa akan enggan untuk belajar sekalipun ada paksaan. 
Sebaliknya bila siswa memiliki minat pada satu mata pelajaran, maka siswa 
tersebut akan sungguh-sungguh belajar tanpa harus ada paksaan, bahkan secara 
sukarela aktif dalam kegiatan lainnya yang berkaitan dengan mata pelajaran 
tersebut.  
Di SMP Negeri 2 Pekalongan, siswa terlihat aktif dalam belajar seni 
musik, baik yang berhubungan dengan mata pelajaran seni musik maupun 
kegiatan ekstrakurikuler seni musik. Siswa terlihat antusias terhadap pentas seni 
yang berlangsung tiap tahun serta berbagai macam kegiatan lainnya seperti 
paduan suara, ansambel, dan vokal grup. Kondisi ini menunjukkan adanya minat 
siswa terhadap mata pelajaran seni musik, namun minat belajar tidak datang 
begitu saja dari diri siswa. Ada faktor-faktor yang memicu dan mempengaruhi 
kondisi belajar siswa tersebut. Dengan mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar tersebut, tentunya akan membantu dalam 
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menentukan cara untuk bisa mengembangkan minat belajar siswa. Dengan 
berkembangnya minat belajar siswa, maka kondisi belajar pun dapat berjalan 
lebih efisien dan efektif. Namun, belum diketahui faktor apa saja yang 
mempengaruhi kondisi belajar siswa. Oleh karena itu, dipandang perlu untuk 
melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi belajar 
seni musik siswa SMP Negeri 2 Pekalongan.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dijelaskan, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Proses pendidikan dapat berlangsung melalui kegiatan sehari-hari baik secara 
sadar/ sengaja maupun tidak sadar/ sengaja. 
2. Proses pendidikan di sekolah berlangsung melalui kegiatan belajar mengajar, 
untuk itu siswa harus aktif dalam belajar supaya kegiatan belajar dapat 
berjalan secara efektif. 
3. Siswa cenderung enggan belajar bila siswa tidak memiliki minat pada 
pelajaran tersebut. 
4. Siswa terlihat antusias mengikuti berbagai macam kegiatan seni musik di 
sekolah.  
5. Belum diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi belajar seni musik 
siswa SMP Negeri 2 Pekalongan. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan beberapa masalah diatas, penelitian ini dibatasi pada faktor-
faktor yang mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa SMP Negeri 2 
Pekalongan. 
D. Rumusan Masalah 
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kondisi belajar seni musik 
siswa SMP Negeri 2 Pekalongan? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa SMP Negeri 2 Pekalongan. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lainnya yang 
berkaitan dengan kondisi belajar maupun minat belajar siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Sebagai sarana untuk menambah wawasan terutama yang berkaitan 
dengan kondisi belajar siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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b. Bagi Sekolah dan Guru 
Sebagai bahan evaluasi untuk lebih memahami kebutuhan siswa dalam hal 
belajar serta bahan pertimbangan dalam menentukan strategi untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 
1. Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar menurut bahasa adalah usaha (berlatih) dan sebagai upaya 
mendapatkan kepandaian (Poerwadarminta, 2002: 17). Gagne (Slameto, 2010: 
13) memberikan dua definisi. Pertama, belajar ialah suatu proses untuk 
memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan 
tingkah laku. Kedua, belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang diperoleh dari instruksi.  
Menurut pengertian psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Belajar ialah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010: 2).  
Santrock dan Yussen (Sugihartono, 2007: 74) mendefinisikan 
belajar sebagai perubahan yang relatif permanen karena adanya pengalaman. 
Reber (Sugihartono, 2007: 74) mendefinisikan belajar dalam dua pengertian, 
yaitu belajar sebagai proses memperoleh pengetahuan dan belajar sebagai 
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perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan 
yang diperkuat. Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman 
dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif 
permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan 
lingkungannya (Sugihartono, 2007: 74). 
Syah (2013: 88) menuliskan beberapa pengertian belajar menurut 
para ahli: 
1) Chaplin dalam Dictionary of Psychology (1972) membatasi belajar dengan 
dua macam rumusan. Rumusan pertama berbunyi: … acquisition of any 
relatively permanent change in behavior as a result of practice and 
experience. Belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif 
menetap sebagai akibat praktik dan pengalaman. Rumusan kedua yaitu: 
process of acquiring responses as a result of special practice, belajar ialah 
proses memperoleh respon-respon sebagai akibat adanya pelatihan khusus. 
2) Skinner dalam Barlow (1985) berpendapat bahwa belajar adalah suatu 
proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara 
progresif. Skinner percaya bahwa proses adaptasi tersebut akan 
mendatangkan hasil optimal apabila ia diberi penguat (reforcer).  
3) Wittig dalam Psychology of Learning mendefinisikan: any relatively 
permanent change in an organism’s behavioral repertoire that occurs as a 
result of experience. Belajar ialah perubahan yang relatif menetap yang 
terjadi dalam segala macam/ keseluruhan tingkah laku suatu organisme 
sebagai hasil pengalaman. 
Beberapa definisi belajar yang ditulis Sardiman (2011: 20) yaitu: 
1) Cronbach memberikan definisi: Learning is shown by a change in 
behavior as a result of experience. 
2) Harold Spears memberikan batasan: Learning is to observe, to read, to 
imitate, to try something themselves, to listen, to follow direction. 
3) Geoch mengatakan: Learning is a change in performance as a result of 
practice. 
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Dari ketiga definisi di atas, maka dapat diterangkan bahwa belajar 
itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru, dan lain sebagainya. Juga belajar itu akan lebih baik, kalau si subjek 
belajar itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik. 
b. Tujuan Belajar 
Pada dasarnya, tujuan belajar siswa adalah untuk mendapatkan 
pengetahuan. Sardiman (2011: 26) menyatakan bahwa tujuan belajar ada tiga 
jenis, yaitu: 
1) Untuk mendapatkan pengetahuan 
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pengetahuan dan 
kemampuan berpikir tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan. 
Sebaliknya, kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. 
2) Penanaman konsep dan keterampilan 
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga 
memerlukan suatu keterampilan. Keterampilan memang dapat dididik, 
yaitu dengan banyak melatih kemampuan. Interaksi yang mengarah pada 
pencapaian keterampilan itu akan menuruti kaidah-kaidah tertentu dan 
bukan semata-mata hanya menghafal atau meniru. 
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3) Pembentukan sikap 
Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik, tidak akan 
terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, transfer of values. Dengan 
dilandasi nilai-nilai itu, anak didik/ siswa akan tumbuh kesadaran dan 
kemauannya untuk mempraktikkan segala sesuatu yang sudah 
dipelajarinya. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar 
tidak hanya untuk mendapatkan pengetahuan. Tujuan belajar juga untuk 
penanaman konsep dan keterampilan serta pembentukan sikap. Dengan 
demikian, siswa akan tahu bagaimana cara berperilaku yang baik serta 
mempraktikkan ilmu dan keterampilan yang sudah dipelajarinya dengan baik. 
2. Kondisi Belajar 
Kondisi belajar adalah suatu keadaan yang dapat mempengaruhi 
proses dan hasil belajar. Gagne (1977) menyatakan “The occurrence of 
learningis inferred from a difference in human being’s performance before 
and after being placed in a learning situation”. Dengan kata lain, Gagne 
berpendapat bahwa kondisi belajar adalah suatu situasi belajar (learning 
situation) yang dapat menghasilkan perubahan perilaku (performance) pada 
seseorang setelah ia ditempatkan pada situasi tersebut.  
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Banyak tingkah laku manusia yang terjadi karena kondisi, 
misalnya siswa berbaris masuk ke kelas karena mendengar bunyi lonceng, 
kendaraan berhenti ketika lampu lalu lintas berwarna merah (Dimyati, 2013: 
47). Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem 
lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif (Sardiman, 2011: 25). 
Dengan kata lain, untuk mencapai tujuan belajar tertentu harus diciptakan 
sistem lingkungan (kondisi) belajar yang tertentu pula. Dalam banyak hal, 
belajar merupakan proses percobaan (dengan kemungkinan berbuat keliru) 
dan conditioning atau pembiasaan (Sardiman, 2011: 24). 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kondisi belajar 
adalah suatu keadaan yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar 
siswa. Definisi lain dari kondisi belajar adalah suatu keadaan yang mana 
terjadi aktifitas pengetahuan dan pengalaman melalui berbagai proses 
pengolahan mental. Kondisi belajar juga dapat diartikan sebagai suatu 
keadaan yang harus dialami siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar.  
a. Jenis-Jenis Kondisi Belajar 
Gagne (1977) membagi kondisi belajar menjadi dua, yaitu: 
1) Kondisi internal (internal condition) adalah kemampuan yang telah ada 
pada diri individu sebelum ia mempelajari sesuatu yang baru yang 
dihasilkan oleh seperangkat proses transformasi. 
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2) Kondisi eksternal (external condition) adalah situasi perangsang di luar 
diri individu. Kondisi belajar yang diperlukan untuk belajar berbeda-beda 
untuk setiap kasus. Begitu pula dengan jenis kemampuan belajar yang 
berbeda akan membutuhkan kemampuan belajar sebelumnya yang 
berbeda dan kondisi eksternal yang berbeda pula. 
Yang dimaksud dengan kondisi internal yaitu kondisi (situasi) 
yang ada di dalam diri siswa itu sendiri. Siswa dapat belajar dengan baik 
apabila kebutuhan-kebutuhan internalnya dapat dipenuhi. Menurut Maslow 
(Slameto, 2010: 74) ada 7 jenjang kebutuhan primer manusia yang harus 
dipenuhi, yaitu: 
1) Kebutuhan fisiologis. Untuk dapat belajar secara efektif dan efisien, siswa 
harus sehat, jangan sampai sakit yang dapat mengganggu kerja otak yang 
mengakibatkan terganggunya kondisi dan konsentrasi belajar. 
2) Kebutuhan akan keamanan. Manusia membutuhkan ketenteraman dan 
keamanan jiwa. Oleh karena itu agar cara belajar siswa dapat ditingkatkan 
ke arah yang efektif, maka siswa harus dapat menjaga keseimbangan 
emosi sehingga perasaan aman dapat tercapai dan konsentrasi pikiran 
dapat dipusatkan pada materi pelajaran yang ingin dipelajari.  
3) Kebutuhan akan kebersamaan dan cinta. Manusia dalam hidup 
membutuhkan kasih sayang dari orangtua, saudara, dan teman-teman. 
Oleh karena itu belajar bersama dengan kawan-kawan lain dapat 
meningkatkan pengetahuan dan ketajaman berpikir siswa. 
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4) Kebutuhan akan status (misalnya keinginan akan keberhasilan). Tiap 
orang akan berusaha agar keinginannya dapat berhasil. 
5) Kebutuhan self-actualisation. Kondisi belajar yang efektif dapat 
diciptakan untuk memenuhi kebutuhan sendiri. Tiap orang tentu akan 
berusaha untuk memenuhi keinginan yang dicita-citakan. 
6) Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti. Melalui belajar upaya 
pemenuhan kebutuhan untuk memuaskan rasa ingin tahu, mendapatkan 
pengetahuan, informasi, dan untuk mengerti sesuatu dapat terwujud. 
7) Kebutuhan estetik. Kebutuhan yang dimanifestasikan sebagai kebutuhan 
akan keteraturan, keseimbangan, dan kelengkapan dari suatu tindakan. 
Menurut Slameto (2010: 76) kondisi eksternal adalah kondisi yang 
ada di luar diri pribadi manusia, umpamanya kebersihan rumah, penerangan, 
serta keadaan lingkungan fisik yang lain. Untuk dapat belajar yang efektif, 
diperlukan lingkungan fisik yang baik dan teratur, misalnya: 
1) Ruang belajar harus bersih, tak ada bau-bauan yang mengganggu 
konsentrasi pikiran. 
2) Ruangan cukup terang, tidak gelap yang dapat mengganggu mata. 
3) Cukup sarana yang diperlukan untuk belajar, misalnya alat pelajaran, 
buku-buku. 
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Kondisi belajar erat hubungannya dengan minat belajar. Ada 
beberapa hal yang bisa menimbulkan minat belajar yang berpengaruh 
terhadap kondisi belajar menurut Surya (2007: 122): 
1) Minat belajar volunteer, yaitu minat belajar yang timbul dalam diri siswa 
tanpa ada pengaruh dari luar. 
2) Minat belajar involunter, yaitu minat belajar yang timbul dari dalam diri 
siswa dengan pengaruh situasi yang diciptakan guru. 
3) Minat belajar nonvolunter, yaitu minat belajar yang ditimbulkan dari 
dalam diri siswa secara dipaksa atau diharuskan. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi kondisi belajar 
Menurut Syah (2013: 129), secara global faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, 
yaitu: 
1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaitu keadaan/ kondisi jasmani 
dan rohani siswa. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan di 
sekitar siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yaitu jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. 
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Suryabrata (1984: 253) menerangkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar siswa yaitu: 
1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa 
a) Faktor-faktor non sosial, seperti tempat (gedung) dan alat-alat yang 
dipakai untuk belajar. 
b) Faktor-faktor sosial dalam belajar, seperti kehadiran orang lain yang 
mengganggu proses belajar maupun yang mengganggu secara tidak 
langsung seperti suara radio.  
2) Faktor-faktor yang berasal dari diri siswa 
a) Faktor-faktor fisiologis atau jasmaniah individu baik yang bersifat 
bawaan maupun sementara serta kondisi panca indera khususnya 
pendengaran dan penglihatan. 
b) Faktor-faktor psikologis dalam belajar seperti motivasi, kesiapan, 
kematangan, dan konflik psikis.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi belajar menurut Surya 
(1999) adalah: 
1) Faktor-faktor yang bersumber pada diri siswa itu sendiri 
a) Tidak mempunyai tujuan yang jelas. Jika tujuan belajar sudah jelas, 
maka siswa cenderung menaruh minat terhadap belajar sebab belajar 
merupakan suatu kebutuhan. Dengan demikian besar kecilnya minat 
siswa dalam belajar tergantung pada tujuan belajar yang jelas dari 
siswa. 
b) Bermanfaat atau tidaknya sesuatu yang dipelajari bagi individu siswa. 
Apabila pelajaran kurang dirasakan bermanfaat bagi perkembangan 
dirinya, siswa cenderung untuk menghindar. 
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c) Kesehatan yang sering mngganggu. Hal ini akan mempengaruhi atau 
mempersulit siswa belajar atau menjalankan tugas-tugasnya di kelas. 
d) Adanya masalah atau kesukaran kejiwaan. Masalah atau kesukaran 
kejiwaan ini misalnya adanya gangguan emosional, rasa tidak senang, 
gangguan-gangguan dalam proses berfikir. 
 
2) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah 
a) Cara menyampaikan pelajaran. Apabila guru menguasai materi tetapi 
kurang pandai dalam menerapkan metode belajar yang kurang tepat 
hal ini akan mempengaruhi minat belajar siswa. 
b) Adanya konflik pribadi antara guru dengan siswa. 
c) Suasana lingkungan sekolah. Suasana disini termasuk iklim, suasana 
belajar, tempat, dan fasilitas yang menimbulkan seseorang betah dan 
tertuju perhatiannya kepada kegiatan belajar.  
 
3) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga dan masyarakat 
a) Masalah-masalah broken home. Masalah-masalah yang terjadi dari 
pihak keluarga akan mempengaruhi minat belajar siswa. 
b) Perhatian utama siswa dicurahkan kepada kegiatan-kegiatan diluar 
sekolah. Pada saat ini diluar sekolah banyak hal-hal yang dapat 
menarik minat siswa yang dapat mengurangi minat siswa terhadap 
belajar sepeti  kegiatan olahraga atau bekerja.  
Slameto (2010: 54- 71) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar siswa yaitu: 
1) Faktor Intern 
a) Faktor jasmaniah, misalnya kesehatan dan cacat tubuh. 
b) Faktor psikologis, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, kesiapan. 
c) Faktor kelelahan. 
2) Faktor Ekstern 
a) Faktor keluarga, seperti cara orangtua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 
orangtua, dan latar belakang kebudayaan. 
b) Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pmbelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, 
metode belajar, tugas rumah. 
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c) Faktor masyarakat seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 
media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. 
3. Seni Musik 
Seni merupakan ciptaan segala hal karena keindahannya orang 
senang melihat atau mendengarkannya (Ensiklopedi Indonesia), sedangkan 
menurut Ki Hajar Dewantara, seni adalah perbuatan manusia yang timbul dari 
hidupnya, perasaan, dan bersifat indah sehinga dapat menggetarkan jiwa 
perasaan manusia (Purnomo, 2010: 2). 
Musik adalah cabang seni yang membahas dan menetapkan 
berbagai suara kedalam pola-pola yang dapat dimengerti dan dipahami 
manusia. Kata musik berasal dari kata muse, yaitu salah satu dewa dalam 
mitologi Yunani kuno bagi cabang seni dan ilmu; dewa seni dan ilmu 
pengetahuan. Musik yang baik adalah memiliki unsur- unsur melodi, ritme, 
dan harmoni (Banoe, 2003: 288).   
Purnomo dan Subagyo (2010: 3) dalam buku Terampil Bermusik 
menyatakan bahwa istilah musik berasal dari bahasa Yunani, mousikos. Kata 
ini diambil dari nama salah satu dewa Yunani yang bernama mousikos. Musik 
dapat diartikan sebagai ungkapan perasaan yang dituangkan dalam bentuk 
bunyi-bunyian. Ungkapan yang dihasilkan melalui suara manusia disebut 
vokal, sedangkan ungkapan yang dihasilkan melalui alat musik disebut 
instrument. 
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Beberapa contoh bentuk penyajian karya musik: 
a. Paduan suara, yaitu satuan vokal yang dalam penampilannya berbagi 
menjadi beberapa jalur suara sopran, alto, tenor, bass (SATB). Paduan 
suara anak-anak tidak mampu memenuhi SATB, namun pembagian jalur 
suara masih mungkin, setidak-tidaknya berbagi dua jalur suara (Banoe, 
2003: 320). 
b. Vokal grup, yaitu kelompok vokal (Banoe, 2003: 432). 
c. Ansambel 
Ada dua definisi ansambel menurut Banoe (2003: 133), yaitu: 
a) Kelompok musik dalam satuan kecil. Permainan bersama dalam 
satuan kecil alat musik. 
b) Kesatuan; kebersamaan; satuan musik yang bermain bersama-sama 
dengan tidak mempedulikan jumlah sedikit maupun jumlah banyak 
pemain. 
4. Karakteristik Siswa SMP 
Menurut Yusuf (2000: 26) masa usia Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) bertepatan dengan masa remaja. Masa remaja ditinjau dari rentang 
kehidupan manusia merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa (Izzaty, 2008: 124). Hurlock (Izzaty, 2008: 124) menyatakan 
awal masa remaja berlangsung kira-kira dari tiga belas tahun sampai enam 
belas tahun atau tujuh belas tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 
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enam belas tahun atau tujuh belas tahun sampai delapan belas tahun. Beberapa 
karakteristik remaja menurut Yusuf (2000: 201) yaitu: 
a. Perolehan pertumbuhan fisik yang menyerupai masa dewasa. 
b. Kematangan seksual yang disertai dengan dorongan-dorongan dan emosi 
baru. 
c. Kesadaran terhadap diri sendiri, keinginan untuk mengarah diri dan 
mengevaluasi kembali tentang standar (norma), tujuan, dan cita-cita. 
d. Kebutuhan akan persahabatan yang bersifat heteroseksual, berteman 
dengan pria dan wanita. 
e. Munculnya konflik sebagai dampak dari masa transisi antara masa anak 
dan masa dewasa.  
 
Menurut Desmita (2009: 36) anak usia Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) berada pada tahap perkembangan pubertas (10-14 tahun) dan beberapa 
karakteristik siswa usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu: 
a. Terjadinya ketidakseimbangan proporsi tinggi dan berat badan. 
b. Kecenderungan ambivalensi, misalnya keinginan menyendiri dengan 
keinginan bergaul serta keinginan untuk bebas dari dominasi dengan 
kebutuhan bimbingan dan bantuan dari orangtua. 
c. Senang membandingkan kaedah-kaedah, nilai-nilai etika atau norma 
dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan orang dewasa. 
d. Mulai mempertanyakan secara skeptik mengenai eksistensi dan sifat 
kemurahan dan keadilan Tuhan. 
e. Reaksi dan ekspresi emosi masih labil. 
f. Mulai mengembangkan standar dan harapan terhadap perilaku diri sendiri 
yang sesuai dengan dunia sosial. 
g. Kecenderungan minat dan pilihan karier relatif sudah lebih jelas. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian Yudi Pramono dalam skripsi yang berjudul “Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Minat Siswa Terhadap Pelajaran Seni Musik Di SMPN 1 
Turi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor eksternal yang mendukung 
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siswa mengambil pelajaran seni musik adalah gaya mengajar guru (76,47% 
memberi pernyataan puas) dan faktor internal berupa bakat menjadi faktor yang 
menghambat siswa memilih seni musik (66,18% memberi pernyataan berbakat 
kurang). 
Penelitian lainnya yang relevan adalah penelitian Irwan Pambudi dalam 
skripsi yang berjudul “Identifikasi Faktor Kesulitan Pembelajaran Seni Budaya Di 
SMA Negeri 1 Tanjungsari”. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor yang menimbulkan kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran seni 
budaya di SMA Negeri 1 Tanjungsari. Faktor yang dimaksud adalah faktor intern 
dan faktor ekstern serta komponen pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa faktor intern menimbulkan kesulitan belajar sebesar 96,1% dan faktor 
ekstern menimbulkan kesulitan belajar sebesar 96,1%. 
Kedua penelitian tersebut sangat relevan sebagai acuan peneliti, karena 
penelitian tersebut sejenis dengan penelitian yang dilakukan. Persamaannya 
terletak pada pembahasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
belajar siswa dan instrumen penelitian yang menggunakan metode angket/ 
kuisioner. Perbedaannya dalam penelitian Irwan Pambudi fokus penelitiannya 
adalah faktor-faktor kesulitan/ penghambat yang mempengaruhi pembelajaran 
dan dalam penelitian Yudi Pramono fokus penelitiannya adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat siswa memilih/ meninggalkan seni musik, sedangkan dalam 
penelitian yang dilakukan fokus penelitiannya adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar siswa. 
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C. Kerangka Berpikir 
Kondisi belajar memiliki pengaruh besar dalam keberhasilan kegiatan 
belajar siswa. Keberhasilan proses belajar siswa tidak hanya soal intelegensi 
siswa, melainkan juga bergantung pada kondisi belajar yang kondusif serta 
keaktifan siswa tersebut dalam belajar. Tanpa kondisi belajar yang kondusif dan 
minat belajar siswa, siswa akan sulit untuk aktif dalam kegiatan belajar. 
Minat adalah suatu rasa suka atau ketertarikan seseorang pada suatu hal 
atau aktivitas. Seseorang biasanya akan menaruh perhatian yang lebih besar pada 
hal atau aktivitas yang dia sukai serta mengabaikan/ menghindari hal atau 
aktivitas yang tidak dia sukai. Demikian halnya dengan minat. Seseorang yang 
memiliki minat pada suatu hal atau aktivitas tertentu akan menaruh perhatian 
yang lebih terhadap hal yang dia minati dibanding dengan hal yang tidak dia 
minati, serta cenderung memilih melakukan aktivitas yang dia minati. Sebaliknya, 
orang tidak akan memberi perhatian khusus pada hal yang tidak dia minati dan 
cenderung menghindari aktivitas yang tidak dia minati. 
Ketika siswa memiliki minat belajar yang tinggi, siswa akan aktif belajar. 
Siswa akan sungguh-sungguh belajar bahkan tanpa harus ada paksaan. Ketika 
siswa aktif dan sungguh-sungguh dalam belajar, proses belajar pun dapat berjalan 
dengan efektif dan efisien sehingga terbentuk kondisi belajar yang kondusif dan 
hasil belajar siswa pun menjadi maksimal. 
Tidak jarang penyebab hasil belajar siswa kurang baik bukan karena 
intelegensi siswa yang kurang, tetapi karena kondisi belajar yang kurang baik 
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yang disebabkan antara lain karena tidak adanya minat belajar siswa, namun 
minat belajar tidak langsung timbul dari diri siswa sendiri. Ada faktor-faktor yang 
memicu minat belajar dan mempengaruhi kondisi belajar siswa itu sendiri. 
Dengan mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kondisi belajar 
tersebut tentu akan sangat membantu dalam menentukan cara untuk bisa 
mengembangkan minat belajar siswa. Dengan berkembangnya minat belajar 
siswa, maka proses belajar pun dapat berjalan efektif dan efisien sehingga 
menghasilkan kondisi belajar yang kondusif dan hasil belajar siswa akan 
maksimal.     
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BAB III 
METODE PENELITIAN	
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk pemecahan masalah secara 
sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi. Menurut 
Arikunto (2010: 3) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan 
untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, 
yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan teknik pengambilan 
data menggunakan angket atau kuisioner. Skor yang diperoleh akan diolah dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan disajikan dalam bentuk persentase. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian (Arikunto, 2010: 161). Kidder mengatakan bahwa variabel adalah 
suatu kualitas (qualities) dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan 
darinya (Sugiyono, 2013: 61). Sugiyono (2013: 61) merumuskan bahwa variabel 
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan satu variabel yaitu faktor-
faktor yang mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa SMP Negeri 2 
Pekalongan.  
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pekalongan dengan 
alasan dalam sekolah tersebut kegiatan belajar seni musik berjalan dengan 
cukup baik, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Kegiatan di dalam kelas 
mencakup kegiatan belajar mata pelajaran seni musik baik teori maupun 
praktek, sedangkan kegiatan di luar kelas mencakup kegiatan mata pelajaran 
seni musik yang bersifat praktek maupun ekstrakurikuler. Terdapat berbagai 
kegiatan baik yang berhubungan dengan mata pelajaran seni musik maupun 
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan tersebut meliputi ansambel, paduan suara, 
vokal grup, serta pentas seni. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2015. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013: 117) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Arikunto (2010: 173) menyatakan populasi merupakan 
keseluruhan subyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII F SMP Negeri 2 Pekalongan sebanyak 
124 siswa. Kelas VIII D, VIII E, VIII G tidak disertakan dalam populasi 
karena memiliki guru seni budaya yang berbeda dari populasi yang dipilih, 
sedangkan kelas VII dan IX tidak dimasukkan kedalam populasi karena kelas 
VII merupakan siswa baru di sekolah sehingga dirasa kurang pengalamannya 
dalam mata pelajaran seni musik dan siswa kelas IX hanya mendapatkan seni 
rupa untuk mata pelajaran seni budaya. 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Arikunto (2010: 174) sampel adalah sebagian atau wakil dari 
populasi yang diteliti. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013: 118). Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan random sampling 
(pemilihan secara acak). Menurut Narbuko (2009: 111) teknik random 
sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana semua individu dalam 
populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan 
yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Menurut Arikunto (2010: 
177) teknik random sampling yaitu peneliti mencampur atau mengacak 
subyek-subyek didalam populasi sehingga sementara subyek dianggap sama. 
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Untuk menentukan jumlah sampel, digunakan tabel 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pekalongan pada bulan 
September-Oktober 2015. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII F dengan jumlah 124 
siswa sedangkan sampel dengan jumlah sebanyak 102 siswa dalam penelitian 
ini diambil secara acak.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Oleh karena itu, 
keadaan objek digambarkan sesuai dengan data yang diperoleh. Pengambilan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen angket. 
Data yang diperoleh selanjutnya diolah menggunakan program SPSS dan 
dijabarkan dalam bentuk deskriptif. Deskripsi data yang disajikan meliputi 
Mean, Median, Modus, Standar Deviasi, dan Tabel distribusi data. 
2. Hasil Analisis deskriptif 
a. Faktor Intern 
1) Jasmaniah 
Aspek jasmaniah diukur dengan menggunakan tiga butir 
pertanyaan angket. Secara keseluruhan, dari hasil perhitungan diperoleh nilai 
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minimum = 8; nilai maksimum = 12; mean = 10,67; median = 11; modus = 
10; dan standar deviasi = 1,075.  
Berikut ini distribusi frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 ditinjau dari aspek 
jasmaniah: 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 
Pekalongan ditinjau dari Aspek Jasmaniah 
 
 
 
 
 
Dari tabel diatas diperoleh persentase tertinggi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau dari aspek jasmaniah 
berada pada kategori rendah dengan persentase 29,41%. Secara rinci sebanyak 
29 siswa (28,43%) berada dalam kategori tinggi, 27 siswa (26,47%) berada 
dalam kategori sedang, 30 siswa (29,41%) berada dalam kategori rendah, dan 
16 siswa (15,69%) berada dalam kategori sangat rendah. 
Untuk lebih jelasnya, berikut ini merupakan diagram lingkaran 
dari distribusi frekuensi faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi belajar seni 
musik siswa ditinjau dari aspek jasmaniah: 
No.  Batasan  Kategori  Frekuensi Persentase 
1  X > 12,28  Sangat Tinggi  0  0 
2  11,21 < X   Tinggi  29  28,43% 
3  10,13 < X  11,21  Sedang  27  26,47% 
4  9,06 < X  10,13  Rendah  30  29,41% 
5  X  9,06  Sangat Rendah  16  15,69% 
Jumlah  102  100% 
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Gambar 1. Pie Chart Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP 
Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari Aspek Jasmaniah 
Diagram lingkaran diatas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi 
terletak pada lingkaran terbesar dengan persentase 29,41%. Hal ini sesuai 
dengan distribusi frekuensi aspek jasmaniah pada Tabel 7. 
2) Minat 
Aspek minat diukur dengan menggunakan lima butir pertanyaan 
angket. Secara keseluruhan, dari hasil perhitungan diperoleh nilai minimum = 
12; nilai maksimum = 20; mean = 15,90; median = 16; modus = 15; standar 
deviasi = 1,848.  
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Berikut ini distribusi frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari 
aspek minat: 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan 
ditinjau dari Aspek Minat 
  
 
Dari tabel diatas diperoleh persentase tertinggi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau dari aspek minat 
berada pada kategori sedang dengan persentase 41,18%. Secara rinci sebanyak 
12 siswa (11,76%) berada pada kategori sangat tinggi, 24 siswa (23,53%) 
berada pada kategori tinggi, 42 siswa (41,18%) berada pada kategori sedang, 
16 siswa (15,69%) berada pada kategori rendah, dan 8 siswa (7,84%) berada 
pada kategori sangat rendah.  
Berikut ini merupakan diagram lingkaran dari distribusi frekuensi 
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau 
dari aspek minat:  
No.  Batasan  Kategori  Frekuensi Persentase 
1  X > 18,67  Sangat Tinggi  12  11,76% 
2  16,82 < X  18,67  Tinggi  24  23,53% 
3  14,98 < X  16,82  Sedang  42  41,18% 
4  13,13 < X  14,98  Rendah  16  15,69% 
5  X  13,13  Sangat Rendah  8  7,84% 
Jumlah  102  100% 
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Gambar 2. Pie Chart Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP 
Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari Aspek Minat 
Diagram lingkaran diatas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi 
terletak pada lingkaran terbesar dengan persentase 41,18%. Hal ini sesuai 
dengan distribusi frekuensi aspek minat pada Tabel 8. 
3) Motivasi 
Aspek motivasi diukur dengan menggunakan lima butir pertanyaan 
angket. Secara keseluruhan, dari hasil perhitungan diperoleh nilai minimum = 
12; nilai maksimum = 20; mean = 16,74; median = 17; modus = 16; dan 
standar deviasi = 1,752.  
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Berikut ini distribusi frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari 
aspek motivasi: 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan 
ditinjau dari Aspek Motivasi 
 
 
 
 
 
Dari tabel diatas diperoleh persentase tertinggi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau dari aspek motivasi 
berada pada kategori sedang dengan persentase 42,16%. Secara rinci sebanyak 
4 siswa (3,92%) berada pada kategori sangat tinggi, 32 siswa (31,37%) berada 
pada kategori tinggi, 43 siswa (42,16%) berada pada kategori sedang, 9 siswa 
(8,82%) berada pada kategori rendah, dan 14 siswa (13,73%) berada pada 
kategori sangat rendah. 
Berikut ini merupakan diagram lingkaran dari distribusi frekuensi 
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau 
dari aspek motivasi: 
No.  Batasan  Kategori  Frekuensi Persentase 
1  X > 19,37  Sangat Tinggi  4  3,92% 
2  17,62 < X  19,37  Tinggi  32  31,37% 
3  15,86 < X  17,62  Sedang  43  42,16% 
4  14,11 < X  15,86  Rendah  9  8,82% 
5  X  14,11  Sangat Rendah  14  13,73% 
Jumlah  102  100% 
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Gambar 3. Pie Chart Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP 
Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari Aspek Motivasi 
Diagram lingkaran diatas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi 
terletak pada lingkaran terbesar dengan persentase 42,16%. Hal ini sesuai 
dengan distribusi frekuensi aspek motivasi pada Tabel 9. 
4) Bakat 
Aspek bakat diukur dengan menggunakan 4 butir petanyaan 
angket. Secara keseluruhan, dari perhitungan diperoleh nilai minimum = 8; 
nilai maksimum = 16; mean = 11,19; median = 11; modus = 12; dan standar 
deviasi = 1,433.  
4
3.92% 32
31.37%
43
42.16%
9
8.82%
14
13.73%
Aspek Motivasi
Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah
44 
 
Berikut ini distribusi frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari 
aspek bakat: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan 
ditinjau dari Aspek Bakat 
No.  Batasan  Kategori  Frekuensi  Persentase 
1  X > 13,34  Sangat Tinggi  5  4,90% 
2  11,91 < X  13,34  Tinggi  39  38,24% 
3  10,47 < X  11,91  Sedang  28  27,45% 
4  9,04 < X  10,47  Rendah  18  17,65% 
5  X  9,04  Sangat Rendah  12  11,76% 
Jumlah  102  100% 
Dari tabel diatas diperoleh persentase tertinggi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau dari aspek bakat 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 38,24%. Secara rinci sebanyak 
5 siswa (4,90%) berada pada kategori sangat tinggi, 39 siswa (38,24%) berada 
pada kategori tinggi, 28 siswa (27,45%) berada pada kategori sedang, 18 
siswa (17,65%) berada pada kategori rendah, dan 12 siswa (11,76%) berada 
pada kategori sangat rendah. 
Berikut ini merupakan diagram lingkaran dari distribusi frekuensi 
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau 
dari aspek bakat: 
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Gambar 4. Pie Chart Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP 
Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari Aspek Bakat 
Diagram lingkaran diatas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi 
terletak pada lingkaran terbesar dengan persentase 38,24%. Hal ini sesuai 
dengan distribusi frekuensi aspek bakat pada Tabel 10. 
5) Intelegensi 
Aspek intelegensi diukur dengan menggunakan satu butir 
pertanyaan angket. Dari perhitungan diperoleh nilai minimum = 1; nilai 
maksimum = 4; mean = 2,77; median = 3; modus = 3; dan standar deviasi = 
0,595.  
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Berikut ini distribusi frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari 
aspek intelegensi: 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan 
ditinjau dari Aspek Intelegensi 
No.  Batasan  Kategori  Frekuensi  Persentase 
1  X > 3,66  Sangat Tinggi  8  7,84% 
2  3,07 < X  3,66  Tinggi  0  0 
3  2,47 < X   Sedang  64  62,75% 
4  1,88 < X  2,47  Rendah  29  28,43% 
5  X  1,88  Sangat Rendah  1  0,98% 
Jumlah  102  100% 
Dari tabel diatas diperoleh persentase tertinggi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar siswa berdasarkan aspek intelegensi berada 
pada kategori sedang dengan persentase 62,75%. Secara rinci sebanyak 8 
siswa (7,84%) berada pada kategori sangat tinggi, 64 siswa (62,75%) berada 
pada kategori sedang, 29 siswa (28,43%) berada pada kategori rendah, dan 1 
siswa (0,98%) berada pada kategori sangat rendah. 
Berikut ini merupakan diagram lingkaran dari distribusi frekuensi 
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa untuk 
aspek intelegensi: 
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Gambar 5. Pie Chart Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP 
Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari Aspek Intelegensi 
Diagram lingkaran diatas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi 
terletak pada lingkaran terbesar dengan persentase 62,75%. Hal ini sesuai 
dengan distribusi frekuensi aspek intelegensi pada Tabel 11. 
b. Faktor Ekstern 
1) Keluarga 
Aspek keluarga diukur dengan menggunakan tiga butir pertanyaan 
angket. Secara keseluruhan, dari perhitungan diperoleh nilai minimum = 7; 
nilai maksimum = 12; mean = 10,66; median = 11; modus = 12; dan standar 
deviasi 1,182. 
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Berikut ini distribusi frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari 
aspek keluarga: 
Tabel 12.  Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan 
ditinjau dari Aspek Keluarga 
No.  Batasan  Kategori  Frekuensi  Persentase 
1  X > 12,43  Sangat Tinggi  0  0 
2  11,25 < X  12,43  Tinggi  31  30,39% 
3  10,07 < X  11,25  Sedang  28  27,45% 
4  8,89 < X   Rendah  40  39,22% 
5  X  8,89  Sangat Rendah  3  2,94% 
Jumlah  102  100% 
Dari tabel diatas diperoleh persentase tertinggi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar siswa ditinjau dari aspek keluarga berada pada 
kategori rendah dengan persentase 39,22%. Secara rinci sebanyak 31 siswa 
(30,39%) berada pada kategori tinggi, 28 siswa (27,54%) berada pada kategori 
rendah, 40 siswa (39,22%) berada pada kategori rendah, dan 3 siswa (2,94%) 
berada pada kategori sangat rendah. 
Berikut ini merupakan diagram lingkaran dari distribusi frekuensi 
faktor- faktor yang mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau 
dari aspek keluarga: 
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Gambar 6. Pie Chart Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP 
Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari Aspek Keluarga 
Diagram lingkaran diatas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi 
terletak pada lingkaran terbesar dengan persentase 39,22%. Hal ini sesuai 
dengan distribusi frekuensi aspek keluarga pada Tabel 12. 
2) Relasi dengan Siswa Lain 
Aspek relasi dengan siswa lain diukur dengan menggunakan satu 
butir pertanyaan angket. Secara keseluruhan, dari perhitungan diperoleh nilai 
minimum = 2; nilai maksimum = 4; mean = 3,65; median = 4; modus = 4; dan 
standar deviasi = 0,50. 
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Berikut ini distribusi frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari 
aspek relasi dengan siswa lain: 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan 
ditinjau dari Aspek Relasi dengan Siswa Lain 
No.  Batasan  Kategori  Frekuensi  Persentase 
1  X > 4,4  Sangat Tinggi  0  0 
2  3,9 < X  4,4  Tinggi  67  65,69% 
3  3,4 < X  3,9  Sedang  0  0 
4  2,9 < X  3,4  Rendah  34  33,33% 
5  X  2,9  Sangat Rendah  1  0,98% 
Jumlah  102  100% 
Dari tabel diatas diperoleh persentase tertinggi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau dari aspek relasi 
dengan siswa lain berada pada kategori tinggi dengan persentase 65,69%. 
Secara rinci sebanyak 67 siswa (65,69%) berada pada kategori tinggi, 34 
siswa (33,33%) berada pada kategori rendah, dan satu siswa (0,98%) berada 
pada kategori sangat rendah. 
Berikut ini merupakan diagram lingkaran dari distribusi frekuensi 
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau 
dari aspek relasi dengan siswa lain: 
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Gambar 7. Pie Chart Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP 
Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari Aspek Relasi dengan 
Siswa Lain 
Diagram lingkaran diatas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi 
terletak pada lingkaran terbesar dengan persentase 65,69%. Hal ini sesuai 
dengan distribusi frekuensi aspek relasi dengan siswa lain pada Tabel 13. 
3) Guru 
Aspek guru diukur dengan menggunakan empat butir pertanyaan 
angket. Secara keseluruhan, dari hasil perhitungan diperoleh nilai minimum = 
11; nilai maksimum = 16; mean = 13,11; median = 13; modus = 12; dan 
standar deviasi = 1,399. 
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Berikut ini distribusi frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari 
aspek guru: 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan 
ditinjau dari Aspek Guru 
No.  Batasan  Kategori  Frekuensi  Persentase 
1  X > 15,21  Sangat Tinggi  6  5,88% 
2  13,81 < X  15,21  Tinggi  36  35,29% 
3  12,41 < X   Sedang  17  16,67% 
4  11,01 < X  12,41  Rendah  32  31,37% 
5  X  11,01  Sangat Rendah  11  10,78% 
Jumlah  102  99,99% 
Dari tabel diatas diperoleh persentase tertinggi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau dari aspek guru 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 35,29%. Secara rinci sebanyak 
6 siswa (5,88%) berada pada kategori sangat tinggi, 36 siswa (35,29%) berada 
pada kategori tinggi, 17 siswa (16,67%) berada pada kategori sedang, 32 
siswa (31,37%) berada pada kategori rendah, dan 11 siswa (10,78%) berada 
pada kategori sangat rendah. 
Berikut ini merupakan diagram lingkaran dari distribusi frekuensi 
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau 
dari aspek guru: 
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Gambar 8. Pie Chart Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP 
Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari Aspek Guru 
Diagram lingkaran diatas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi 
terletak pada lingkaran terbesar dengan persentase 35,29%. Hal ini sesuai 
dengan distribusi frekuensi aspek guru pada Tabel 14. 
4) Sarana 
Aspek sarana diukur dengan menggunakan satu butir pertanyaan 
angket. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai minimum = 2; nilai maksimum 
= 4; mean = 3,43; median = 3; modus = 3; dan standar deviasi =0,572. 
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Berikut ini distribusi frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari 
aspek sarana: 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan 
ditinjau dari Aspek Sarana 
No.  Batasan  Kategori  Frekuensi  Persentase 
1  X > 4,29  Sangat Tinggi  0  0 
2  3,72 < X  4,29  Tinggi  48  47,06% 
3  3,14 < X  3,72  Sedang  0  0 
4  2,57 < X  3,14  Rendah  50  49,02% 
5  X  2,57  Sangat Rendah  4  3,92% 
Jumlah  102  100% 
Dari tabel diatas diperoleh persentase tertinggi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau dari aspek sarana 
berada pada kategori rendah dengan persentase 49,02%. Secara rinci sebanyak 
48 siswa (47,06%) berada pada kategori tinggi, 50 siswa (49,02%) berada 
pada kategori rendah, dan 4 siswa (3,92%) berada pada kategori sangat 
rendah. 
Berikut ini merupakan diagram lingkaran dari distribusi frekuensi 
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau 
dari aspek sarana: 
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Gambar 9. Pie Chart Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP 
Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari Aspek Sarana 
Diagram lingkaran diatas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi 
terletak pada lingkaran terbesar dengan persentase 49,02%. Hal ini sesuai 
dengan distribusi frekuensi pada Tabel 15. 
5) Masyarakat 
Aspek masyarakat diukur dengan menggunakan satu butir 
pertanyaan angket. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai minimum = 1; nilai 
maksimum = 4; mean = 3,45; median = 4; modus = 4; dan standar deviasi = 
0,698. 
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Berikut ini distribusi frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari 
aspek masyarakat: 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan 
ditinjau dari Aspek Masyarakat 
No.  Batasan  Kategori  Frekuensi  Persentase 
1  X > 4,5  Sangat Tinggi  0  0 
2  3,8 < X  4,5  Tinggi  56  54,90% 
3  3,1 < X  3,8  Sedang  0  0 
4  2,4 < X  3,1  Rendah  38  37,25% 
5  X  2,4  Sangat Rendah  8  7,84% 
Jumlah  102  99,99% 
Dari tabel diatas diperoleh persentase tertinggi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau dari aspek 
masyarakat berada pada kategori tinggi dengan persentase 54,90%. Secara 
rinci sebanyak 56 siswa (54,90%) berada pada kategori tinggi, 38 siswa 
(37,25%) berada pada kategori rendah, dan 8 siswa (7,84%) berada pada 
kategori sangat rendah. 
Berikut ini merupakan diagram lingkaran dari distribusi frekuensi 
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau 
dari aspek masyarakat: 
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Gambar 10. Pie Chart Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kondisi Belajar Seni Musik Siswa SMP 
Negeri 2 Pekalongan ditinjau dari Aspek Masyarakat 
Diagram lingkaran diatas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi 
terletak pada lingkaran terbesar dengan persentase 54,90%. Hal ini sesuai 
dengan distribusi frekuensi aspek masyarakat pada Tabel 16. 
B. PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
paling mempengaruhi kondisi belajar siswa terhadap mata pelajaran seni musik di 
SMP Negeri 2 Pekalongan. Dalam penelitian ini, siswa dapat memilih lebih dari 
satu faktor yang mempengaruhi kondisi belajar seni musik mereka serta seberapa 
besar faktor tersebut mempengaruhi minat mereka dalam belajar seni musik. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa aspek relasi dengan siswa lain 
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memiliki persentase paling banyak dibanding faktor lainnya. Hal ini dibuktikan 
dengan perhitungan yang telah dijabarkan pada pembahasan sebelumnya bahwa 
ada 67 siswa dari 102 sampel siswa atau 65,69% dari total sampel yang memilih 
aspek relasi dengan siswa lain sebagai faktor yang mempengaruhi kondisi belajar 
seni musik. Selanjutnya ada aspek masyarakat dengan persentase 54,90%, aspek 
sarana dengan persentase 47,06%, aspek bakat dengan persentase 43,14%, aspek 
guru dengan persentase 41,17%, aspek minat dan motivasi yang masing-masing 
memiliki persentase sama yaitu 35,29%, aspek keluarga dengan persentase 
30,39%, aspek jasmaniah dengan persentase 28,43%, dan aspek intelegensi 
dengan persentase 7,84%. 
1. Faktor Intern 
a. Aspek Jasmaniah 
Pada tabel distribusi frekuensi faktor-faktor yang mempengaruhi 
kondisi belajar seni musik siswa ditinjau dari aspek jasmaniah (Tabel 7) dapat 
dilihat bahwa sebanyak 29 siswa atau 28,43% dari total sampel berada dalam 
kategori tinggi. Dengan melihat butir angket nomor 1 dan 5 maka dapat 
dilihat bahwa kondisi panca indera mempengaruhi kondisi belajar siswa. 
Kondisi panca indera yang baik membuat siswa dapat menangkap dengan 
baik apa yang disampaikan guru dan siswa menjadi tidak fokus 
memperhatikan guru mengajar apabila kondisi panca indera siswa dalam 
keadaan kurang baik.  
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Butir angket nomor 36 menyatakan bahwa kesehatan siswa juga 
berpengaruh terhadap belajar siswa, karena siswa dapat lebih fokus belajar 
ketika sehat. Hal ini sesuai dengan teori Slameto (2010) yang menyatakan 
faktor jasmaniah mempengaruhi kondisi belajar dan pendapat dari Surya 
(1999) yang menyatakan kesehatan yang sering mengganggu akan 
mempersulit siswa belajar. Minat belajar yang timbul dari aspek jasmaniah ini 
termasuk dalam kategori minat volunter karena dengan sendirinya siswa akan 
menjadi malas belajar ketika sakit dan timbul niat belajar ketika sehat. 
b. Aspek Minat 
Pada tabel distribusi frekuensi faktor-faktor yang mempengaruhi 
kondisi belajar seni musik siswa ditinjau dari aspek minat (Tabel 8) dapat 
dilihat bahwa sebanyak 12 siswa atau 11,76% dari total sampel dan 24 siswa 
atau 23,53% dari total sampel berada dalam kategori sangat tinggi dan tinggi. 
Butir angket nomor 28 dan 4 berisi tentang pernyataan siswa menyukai mata 
pelajaran seni musik dan antusias mengikuti pelajaran seni musik, dan butir 
angket nomor 30 menyatakan siswa senang dengan kegiatan praktek seni 
musik. Hal ini menunjukkan minat siswa terhadap mata pelajaran seni musik 
dan praktek seni musik. Keinginan belajar yang timbul dari aspek minat siswa 
terhadap mata pelajaran seni musik ini dapat dikategorikan sebagai minat 
volunter, namun juga dapat dikategorikan sebagai minat involunter dimana 
minat siswa terhadap praktek seni musik juga bisa timbul karena situasi di 
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sekolah. Di SMP Negeri 2 Pekalongan sendiri terdapat beberapa kegiatan 
praktek seni musik seperti pentas seni, ansambel, dan paduan suara yang bisa 
membangkitkan minat siswa terhadap seni musik.  
Selain minat pada mata pelajaran seni musik, siswa juga memiliki 
minat terhadap musik itu sendiri. Butir angket nomor 31 menyatakan bahwa 
siswa senang menonton acara musik dan butir soal nomor 18 menyatakan 
siswa senang menyanyi atau memainkan alat musik tertentu. Hal ini berarti 
siswa tidak hanya memiliki minat pada pelajaran seni musik tetapi pada 
dasarnya siswa juga memiliki minat pada musik itu sendiri. Minat siswa pada 
musik ini termasuk kedalam minat volunteer. Siswa yang memiliki minat 
tentang musik, akan lebih berminat belajar seni musik dibanding siswa yang 
tidak berminat dengan musik.  
c. Aspek Motivasi 
Pada tabel distribusi frekuensi faktor-faktor yang mempengaruhi 
kondisi belajar siswa ditinjau dari aspek motivasi (Tabel 9) dapat dilihat 
bahwa sebanyak 4 siswa atau 3,92% dari total sampel dan 32 siswa atau 
31,37% dari total sampel berada dalam kategori sangat tinggi dan tinggi. Butir 
angket nomor 3 dan 6 berisi pernyataan bahwa siswa ingin mendapatkan nilai 
bagus dalam pelajaran seni musik. Hal ini tentu memicu timbulnya motivasi 
siswa untuk belajar karena siswa harus belajar dan berlatih musik dengan baik 
jika ingin mendapatkan nilai yang baik. Pujian dari guru juga bisa memotivasi 
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siswa dalam belajar, karena butir angket nomor 32 menyatakan bahwa siswa 
ingin mendapat pujian dari guru.  
Adanya tujuan dan motivasi tertentu dari siswa tersebut dapat 
mempengaruhi kondisi belajar siswa, dan minat belajar yang timbul dari 
aspek motivasi ini termasuk dalam minat volunter. Jika siswa tidak memiliki 
tujuan dan motivasi dalam belajar siswa cenderung tidak antusias belajar, 
seperti pada pernyataan butir angket nomor 19 dimana siswa pasif dalam 
pelajaran seni musik dengan memilih diam daripada bertanya pada guru jika 
ada materi yang kurang dimengerti siswa. Surya (1999) berpendapat bahwa 
jika tujuan belajar jelas, maka siswa cenderung menaruh minat terhadap 
belajar. 
d. Aspek Bakat 
Pada tabel hasil distribusi frekuensi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau dari aspek bakat 
(Tabel 10) dapat dilihat bahwa sebanyak 5 siswa atau 4,9% dari total sampel 
berada dalam kategori sangat tinggi dan 39 siswa atau 38,24% dari total 
sampel berada dalam kategori tinggi. Butir angket nomor 17 dan 33 berisi 
pernyataan bahwa siswa lebih cepat memahami pelajaran seni musik dan 
mudah memahami yang diajarkan guru seni musik. Butir angket nomor 7 
berisi pernyataan tentang siswa lebih cepat menyelesaikan tugas seni musik, 
dan butir angket nomor 40 menyatakan siswa mendapat nilai lebih bagus di 
pelajaran seni musik. Beberapa pernyataan dalam butir angket tersebut dapat 
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dijadikan indikasi adanya bakat siswa dalam seni musik, karena selain 
intelegensi tentu bakat siswa sendiri juga berpengaruh dalam menentukan 
proses keberhasilan siswa dalam belajar seni musik. Siswa dengan bakat akan 
lebih mudah memahami mata pelajaran seni musik sehingga menimbulkan 
minat belajar seni musik yang akhirnya mempengaruhi keberhasilan proses 
pembelajaran siswa. Minat belajar yang timbul dari aspek bakat ini termasuk 
dalam minat volunter karena timbul dari diri siswa itu sendiri. 
e. Aspek Intelegensi.     
Pada tabel distribusi frekuensi faktor-faktor yang mempengaruhi 
kondisi belajar seni musik siswa ditinjau dari aspek intelegensi (Tabel 11) 
dapat dilihat bahwa sebanyak 8 siswa atau 7,84% dari total sampel berada 
dalam kategori sangat tinggi. Butir angket nomor 8 berisi tentang pernyataan 
siswa jarang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas dari guru. Siswa 
dengan intelegensi yang tinggi akan dapat mengerjakan tugas dari guru tanpa 
mengalami kesulitan, namun hanya 7,84% sampel yang berada dalam kategori 
sangat tinggi. Minat Belajar yang timbul dari aspek intelegensi termasuk 
dalam kategori minat volunter. 
2. Faktor Ekstern   
a. Aspek Keluarga 
Pada tabel distribusi frekuensi faktor-faktor yang mempengaruhi 
kondisi belajar seni musik siswa ditinjau dari aspek keluarga (Tabel 12) dapat 
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dilihat bahwa sebanyak 31 siswa atau 30,39% dari total sampel berada dalam 
kategori tinggi. Butir angket nomor 9 menyatakan orangtua selalu memenuhi 
kebutuhan belajar siswa dan butir angket nomor 38 menyatakan orangtua 
selalu mengingatkan siswa untuk belajar. Perhatian orangtua kepada proses 
belajar siswa dapat memicu timbulnya minat belajar siswa. Siswa akan lebih 
berminat untuk belajar apabila orangtua siswa tersebut aktif mendukung 
kegiatan belajar siswa baik dengan memenuhi kebutuhan belajar siswa 
maupun dukungan atensi. Selain itu, dengan melihat butir angket nomor 27 
juga dapat disimpulkan bahwa kondisi rumah yang tenang dan nyaman 
membuat siswa menjadi lebih fokus untuk belajar. Karena minat belajar siswa 
dipengaruhi oleh faktor orangtua dan kondisi rumah, maka minat belajar yang 
timbul termasuk dalam kategori minat belajar involunter. 
b. Aspek Relasi dengan Siswa Lain 
Pada Tabel hasil distribusi frekuensi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar siswa ditinjau dari aspek relasi dengan siswa 
lain (Tabel 13) dapat dilihat bahwa sebanyak 67 siswa atau 65,69% dari total 
sampel berada dalam kategori tinggi. Butir angket nomor 10 berisi pernyataan 
bahwa siswa senang berkumpul dan belajar bersama siswa lainnya. Hubungan 
yang baik dengan siswa lainnya akan membuat siswa menjadi senang dan 
nyaman di sekolah sehingga menimbulkan minat untuk belajar. Hal ini sama 
dengan pendapat Slameto (2010) bahwa relasi antara siswa dengan siswa 
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lainnya dapat mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa tersebut. Minat 
belajar yang timbul dari aspek relasi dengan siswa lain ini termasuk dalam 
minat belajar involunter. 
c. Aspek Guru  
Pada tabel hasil distribusi frekuensi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau dari aspek guru 
(Tabel 14) dapat dilihat bahwa sebanyak 6 siswa atau 5,88% dari total sampel 
berada dalam kategori sangat tinggi dan 36 siswa atau 35,29% dari total 
sampel berada dalam kategori tinggi. Butir angket nomor 12 dan 25 berisi 
tentang penguasaan materi dan gaya mengajar guru di kelas. Guru yang selalu 
bisa menjawab pertanyaan siswa dengan jelas akan membuat siswa lebih 
memahami materi pelajaran dan siswa akan sulit memahami materi apabila 
gaya mengajar guru membosankan. Hal ini sesuai dengan pendapat Surya 
(1999) bahwa cara menyampaikan pelajaran dapat berpengaruh pada kondisi 
belajar siswa.  
Butir angket nomor 35 berisi pernyataan bahwa guru seni musik 
sering mengadakan ansambel, paduan suara, pentas seni. Adanya kegiatan 
tersebut membuat siswa menjadi bersemangat dan berminat belajar seni 
musik. Hal ini sesuai dengan teori Surya (1999) bahwa metode yang tepat 
akan mempengaruhi kondisi belajar siswa. Selain itu, konflik pribadi juga 
dapat mempengaruhi kondisi belajar siswa. Butir angket nomor 11 
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menyatakan siswa memiliki hubungan yang baik dengan guru seni musik, hal 
ini membuat siswa akan lebih berminat mengikuti pelajaran seni musik yang 
diajarkan guru. Dari pernyataan-pernyataan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa minat belajar yang ditimbulkan aspek guru termasuk dalam minat 
involunter. 
d. Aspek Sarana 
Pada tabel hasil distribusi frekuensi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar siswa ditinjau dari aspek sarana (Tabel 15) 
dapat dilihat bahwa sebanyak 48 siswa atau 47,06% dari total sampel berada 
dalam kategori tinggi. Butir angket nomor 37 berisi tentang kelengkapan alat 
musik di sekolah. Seperti yang dikatakan Surya (1999), adanya fasilitas bisa 
menimbulkan seseorang betah dan tertuju perhatiannya kepada kegiatan 
belajar. Berdasarkan hasil observasi, SMP Negeri 2 Pekalongan memiliki alat 
musik yang cukup lengkap mulai dari pianika, recorder, gitar akustik dan 
elektrik, drum, bass, kontrabass, keyboard, serta alat musik tradisional 
angklung dan kolintang (dokumentasi lampiran 7).  Dengan melihat 
kelengkapan alat musik tersebut serta banyaknya kegiatan bermusik siswa, 
dapat disimpulkan bahwa sarana yang lengkap dapat menimbulkan minat 
siswa untuk bermusik/ belajar seni musik. Minat yang timbul termasuk dalam 
kategori minat involunter. 
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e. Aspek Masyarakat 
Pada tabel hasil distribusi frekuensi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa ditinjau dari aspek 
masyarakat (Tabel 16) dapat dilihat bahwa sebanyak 56 siswa atau 54,9% 
dari total sampel berada dalam kategori tinggi. Butir angket nomor 14 berisi 
pernyataan tentang siswa yang memiliki lebih banyak waktu untuk belajar 
karena tidak terlalu sering bermain dengan teman di sekitar rumah. Relasi 
antara siswa dengan masyarakat juga bisa menimbulkan minat belajar apabila 
siswa bermain dengan intensitas yang tidak terlalu sering sehingga menyita 
waktu belajar, serta kegiatan positif seperti belajar bersama maupun kegiatan 
bermusik yang tentu dapat membangkitkan minat belajar seni musik siswa. 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Surya (1999) bahwa kegiatan siswa di 
luar sekolah dapat mempengaruhi kondisi belajar siswa. Minat belajar yang 
timbul dari aspek masyarakat ini termasuk dalam minat involunter. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan data yang telah dianalisis dan diuraikan 
pada pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor intern yang mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa 
SMP Negeri 2 Pekalongan dalam penelitian ini meliputi aspek jasmaniah 
(28,43%), aspek minat (35,29%), aspek motivasi (35,29%), aspek bakat 
(43,14%), dan aspek intelegensi (7,84%). 
2. Faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa 
SMP Negeri 2 Pekalongan dalam penelitian ini meliputi aspek keluarga 
(30,39%), aspek relasi dengan siswa lain (65,69%), aspek guru (41,17%), 
aspek sarana (47,06%), dan aspek masyarakat (54,90%). 
3. Faktor yang paling banyak mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa 
yaitu aspek relasi dengan siswa lain dengan persentase 65,69%, sedangkan 
faktor yang paling sedikit mempengaruhi kondisi belajar seni musik siswa 
yaitu aspek intelegensi dengan persentase 7,84%. 
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B. Implikasi 
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa 
saja yang dapat mempengaruhi kondisi belajar bermusik siswa dan seberapa besar 
faktor-faktor tersebut mempengaruhi kondisi belajar bermusik siswa, dalam hal 
ini berarti faktor yang paling mempengaruhi minat siswa untuk belajar seni musik 
atau faktor yang paling tidak mempengaruhi minat siswa untuk belajar seni 
musik. Setelah hasil penelitian ini diketahui, diharapkan dapat berimplikasi untuk 
perbaikan bagi pihak yang terkait. Bagi pihak guru untuk mempertahankan dan 
memperbaiki metode mengajar dan hubungan yang baik dengan siswa, bagi pihak 
sekolah untuk mempertahankan dan meningkatkan fasilitas yang ada khususnya 
sarana untuk pembelajaran seni musik, serta bagi siswa sendiri untuk lebih belajar 
dan memotivasi diri agar minat belajar seni musik siswa meningkat. 
C. Saran      
Untuk meningkatkan kondisi belajar seni musik siswa SMP Negeri 2 
Pekalongan menjadi lebih baik, pihak sekolah dan guru perlu terus meningkatkan 
segala hal yang berhubungan dengan minat belajar siswa khususnya upaya untuk 
meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran seni musik. Upaya 
tersebut dapat dilakukan melalui pemberian motivasi kepada siswa supaya siswa 
menyukai mata pelajaran seni musik atau perbaikan metode mengajar agar siswa 
yang kurang cakap dalam mata pelajaran seni musik tetap tertarik pada mata 
pelajaran seni musik dan menjadi lebih memiliki minat untuk belajar seni musik. 
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Selain itu, perlu juga mempertahankan ajang apresiasi siswa seperti pentas seni 
untuk meningkatkan minat siswa belajar seni musik. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONDISI BELAJAR SENI 
MUSIK SISWA SMP NEGERI 2 PEKALONGAN 
 
A. IdentitasResponden 
Nama : _______________________ 
Kelas : _______________________ 
B. PetunjukPengisian 
1. Telitilahdenganbaiksetiapbutirpernyataandanjawabannya. 
2. Pilihlahalternatifjawaban yang paling 
sesuaidenganperasaanataupendapatAnda. 
3. Berilahtanda (√) padakolomPilihanJawaban. 
KeteranganPilihanJawaban : 
a. SS   : SangatSetuju 
b. S   : Setuju 
c. TS   : TidakSetuju 
d. STS : SangatTidakSetuju 
 
No. 
No. 
Butir 
Soal 
Pernyataan 
PilihanJawaban 
SS S TS STS 
Jasmaniah 
1. 1. Sayadapatmelihatdanmendengardenganb
aikketika guru menerangkanmateri 
    
2. 5. Sayasulitmemahamipelajarankarenasayat
idakdapatmelihatdanmendengardenganba
ik 
    
3. 16. Ketikasakit, 
sayatidakbisabelajardenganbaik 
    
4. 36. Sayabisalebihfokusbelajarketikasayaseha     
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t 
Minat 
5. 2. Sayaselalumengobroldengantemanketika
pelajaransenimusikberlangsung 
    
6. 4. Sayaselalubersemangatdanantusiasmengi
kutipelajaransenimusik 
    
7. 18. Sayasenangmenyanyiataumemainkanalat
musiktertentu 
    
8. 28. Sayamenyukaimatapelajaransenimusik     
9. 30. Sayasenangdenganpraktekpelajaransenim
usiksepertipentasseni 
    
10. 31. Sayasenangmenontonkonseratauacaramu
siklainnya di tv 
    
11. 41. Sayamemilikipenyanyiatau band 
idolasaya 
    
12. 43. Saya paling senangmendengarkanmusik     
Motif 
13. 3. Sayaseriusbelajarsenimusikkarenainginm
endapatkannilaitinggidalampelajaranseni
musik 
    
14. 6. Sayaberlatihdenganteman-teman agar 
mendapatnilaibagusdalamprakteksenimus
ik 
    
15. 19. Jikaadamateripelajaranyang 
tidaksayamengerti, 
sayamemilihdiamdaripadabertanyapada 
guru 
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16. 32. Sayainginmendapatkanpujiandari guru     
17. 34. Sayainginbisamemainkanalatmusiktertent
u 
    
Bakat 
18. 7. Sayalebihmudahmenyelesaikantugasmata
pelajaransenimusikdibandingmatapelajar
anlainnya 
    
19. 17. Sayalebihlambatdalammemahamimaterip
elajaransenimusikdibandingmatapelajara
nlainnya 
    
20. 33. Sayamudahmengertiapa yang diajarkan 
guru senimusiksaya 
    
21. 40. Nilaimatapelajaransenimusiksayalebihba
gusdaripadanilaimatapelajaranlainnya 
    
Intelegensi 
22. 8. Sayajarangmengalamikesulitandalammen
gerjakantugasdari gurusenimusik 
    
23. 29. Sayaselalumembutuhkanbantuan orang 
lain dalammenyelesaikantugasdari guru  
    
Keluarga 
24. 9. Orangtuaselalumemenuhikebutuhansekol
ahsaya, baikbukumaupunalat yang 
dibutuhkandalampelajarantertentu 
    
25. 15. Suasana di 
rumahsayasangatgaduhsehinggasayatidak
bisakonsentrasibelajar di rumah 
    
26. 20. Orangtuasayaseringmenanyakanberapanil     
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ai yang sayadapatkan di sekolah 
27. 21. Rata-rata 
anggotakeluargasayamenyukaimusik 
    
28. 27. Suasana di 
rumahsayatenangdannyamanuntukbelajar 
    
29. 38. Orangtuaselalumengingatkansayauntukbe
lajar 
    
30. 39. Anggotakeluargasayaada yang 
bisamenyanyi/ 
memainkanalatmusiktertentu 
    
RelasidenganSiswa Lain 
31. 10. Sayasenangberkumpul, bermain, 
danbelajarbersamadenganteman-
temansekolahsaya 
  `  
32. 22. Sayatidakpernahmengobroldenganteman-
temansekolahsaya 
    
Guru 
33. 11. Sayamemilikihubunganyang baikdengan 
guru senimusiksaya 
    
34. 12. Guru 
senimusiksayaselalumenjawabdenganjela
sketikasayabertanyatentangmateripelajara
n 
    
35. 25. Pelajaransenimusik yang diajarkan guru 
senimusiksayamembosankandansulitdim
engerti 
    
36. 26. Guru 
senimusiksayabaikdanmenyenangkan 
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37. 35. Guru 
senimusiksayaseringmengadakanprakteks
enimusiksepertipaduansuara, ansambel, 
maupunpentassenisehinggapelajaranseni
musikmenjadimenyenangkan 
    
38. 42. Guru 
musiksayasedikitsekalimemberikanpenjel
asantentangmateripelajaransehinggasaya
kesulitanmemahamimateripelajaran 
    
Sarana 
39. 13. Lingkungansekolahsayaramaidanberisik     
40. 23. Tiapkelas di 
sekolahsayamemilikipendinginruangan 
(ac) 
sehinggasayamenjadibetahbelajardidalam
kelas 
    
41. 37. Sekolahsayamemilikialatmusik yang 
cukuplengkap 
    
Masyarakat 
42. 14. Teman-teman di 
sekitarrumahsayaseringmengajaksayaber
mainsehinggasayajadilupauntukbelajar 
    
43. 24. Tetangga di 
sekitarrumahsayaseringributsehinggasaya
tidakkonsentrasiuntukbelajar 
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  Butir Soal Instrumen Valid  
Sampel  no  no  no  no no no no no no no no no  no  no No
1  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  14  17  18  19 
1  3  4  4  3 3 2 2 4 4 3 3 3  3  4 3
2  3  3  4  3 4 2 3 3 3 3 4 3  3  3 2
3  3  3  3  3 3 2 3 3 3 3 3 3  2  3 3
4  3  3  3  4 4 3 3 3 4 3 3 3  3  4 3
5  3  3  3  4 3 3 3 3 4 3 3 4  3  3 3
6  4  3  3  3 3 3 3 3 4 3 4 2  3  3 3
7  3  4  3  3 3 2 3 3 3 3 3 3  3  3 3
8  4  4  3  3 3 3 3 4 4 3 3 4  3  3 3
9  4  3  4  3 3 3 3 4 4 3 4 4  3  4 3
10  3  4  3  4 4 3 2 4 4 3 4 4  3  3 3
11  4  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3 3  3  3 3
12  4  3  3  3 3 3 3 4 4 3 3 3  3  3 3
13  4  4  4  4 4 3 3 4 4 3 4 4  4  3 4
14  4  4  4  4 4 2 3 4 4 3 4 4  3  4 3
15  4  4  3  4 4 3 3 4 4 4 4 4  3  3 3
16  3  3  3  4 4 4 3 4 4 3 4 4  3  3 3
17  4  4  3  1 3 3 1 4 4 3 2 3  3  4 3
18  4  4  3  2 4 3 2 4 4 3 2 3  3  4 3
19  3  3  3  3 3 2 3 3 3 3 3 3  2  3 3
20  3  4  4  3 4 2 2 4 4 3 4 4  2  3 2
21  3  4  3  4 4 3 3 4 4 4 4 4  3  3 3
22  3  3  3  4 3 2 3 3 4 3 3 3  3  2 2
23  4  4  4  4 3 3 3 4 3 3 3 4  3  4 3
24  3  3  3  3 3 2 3 3 4 3 3 3  3  3 3
25  4  3  4  3 3 3 3 4 4 3 4 4  3  4 3
26  4  4  4  4 4 2 4 4 4 4 4 4  3  4 4
27  3  3  3  4 3 2 3 3 4 3 3 4  3  3 2
28  4  3  3  4 4 2 4 4 4 4 3 3  3  3 4
29  4  3  3  4 4 4 3 3 3 3 4 4  3  4 3
30  2  3  3  2 3 3 2 4 4 4 4 4  3  3 4
31  4  3  4  3 4 3 2 4 4 3 4 3  3  3 3
32  3  3  4  3 4 2 3 3 4 3 3 3  3  3 2
33  4  4  4  3 4 3 2 4 4 4 4 4  3  2 2
34  3  4  3  3 3 2 2 3 3 3 3 4  3  2 4
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35  3  4  3  3 3 2 3 4 3 3 3 4  3  3 4
36  3  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3 3  3  3 3
37  4  3  3  4 3 2 3 4 3 3 3 3  2  2 3
38  4  4  3  2 4 2 2 3 3 4 4 4  4  3 3
39  3  4  4  3 4 3 3 4 4 4 4 1  3  3 4
40  3  3  3  3 3 3 3 4 4 4 4 4  3  3 3
41  4  4  4  3 4 3 4 3 4 4 4 4  3  3 3
42  4  4  4  3 4 3 3 3 4 3 3 2  3  3 4
43  4  4  4  3 4 3 3 3 3 3 4 4  3  4 3
44  3  4  3  4 4 3 3 4 4 4 3 3  3  4 4
45  3  4  3  3 2 3 3 4 3 3 3 2  3  3 2
46  3  3  3  3 3 3 3 3 4 3 3 3  2  2 1
47  3  4  3  3 3 3 3 4 3 3 3 4  3  4 3
48  4  4  3  3 3 3 4 3 4 3 4 1  2  2 3
49  4  4  3  2 3 2 3 3 3 3 4 3  3  3 4
50  4  4  3  3 3 2 3 3 3 3 3 3  3  3 3
51  3  4  3  3 3 3 3 3 4 3 3 3  2  3 3
52  3  3  4  4 4 3 2 4 3 3 3 4  3  1 3
53  3  4  4  3 4 3 3 4 4 4 4 4  3  4 4
54  4  4  3  2 2 3 2 3 4 3 3 2  2  4 2
55  4  4  4  4 4 2 3 4 4 4 3 4  3  4 4
56  3  4  4  3 4 3 3 3 3 3 3 3  3  3 4
57  3  2  2  3 3 2 2 3 3 2 3 3  2  2 3
58  4  3  3  3 4 3 2 4 4 3 3 3  3  3 3
59  3  4  4  3 4 3 3 4 4 3 3 4  3  3 4
60  4  3  3  4 4 2 2 4 4 3 4 3  3  3 2
61  3  3  3  3 3 2 2 4 4 3 4 4  2  3 4
62  4  4  4  4 3 3 3 4 4 4 4 4  3  3 3
63  4  3  3  3 4 3 3 4 4 3 4 4  3  3 3
64  4  4  4  4 4 4 4 4 4 4 4 4  4  4 4
65  3  4  3  4 3 2 3 4 3 3 3 4  3  2 2
66  4  3  3  2 3 3 2 3 4 3 3 3  3  3 2
67  4  4  4  4 4 3 3 4 4 4 3 4  3  3 3
68  4  4  3  2 4 3 2 4 4 4 3 4  3  3 4
69  4  3  3  4 4 2 3 3 4 3 3 4  3  3 2
70  4  3  3  4 3 2 3 3 3 3 3 4  3  3 3
71  4  3  4  4 3 3 2 4 4 3 3 4  3  3 3
72  4  3  3  4 3 2 3 3 3 3 3 3  3  3 3
81 
 
73  4  3  3  3 3 3 4 4 2 3 3 4  4  3 3
74  4  4  4  3 4 3 3 4 4 4 3 4  3  3 3
75  4  4  3  4 3 2 3 3 3 3 4 4  3  3 4
76  4  3  3  3 3 3 2 3 3 2 3 4  3  3 2
77  4  3  3  4 3 3 4 4 3 3 3 3  3  3 3
78  4  4  3  4 4 3 2 4 4 4 3 2  3  4 2
79  3  4  4  3 4 3 3 4 3 3 3 3  3  3 3
80  3  3  3  3 3 3 2 4 3 3 3 4  3  3 3
81  4  3  3  4 3 2 3 4 4 3 3 3  3  2 3
82  4  3  3  3 3 4 3 4 4 3 3 3  3  3 3
83  4  4  4  4 4 2 3 4 4 4 4 4  4  3 2
84  4  3  4  4 3 3 2 3 4 2 3 4  3  3 2
85  4  4  3  3 3 3 3 4 3 3 3 4  3  3 2
86  4  4  3  4 4 2 2 4 4 4 4 4  3  3 3
87  3  3  3  4 4 2 3 4 3 3 4 3  4  3 3
88  4  4  4  4 3 2 3 4 4 4 4 4  4  3 2
89  4  4  4  4 4 2 3 3 4 4 4 4  4  4 4
90  4  3  3  4 3 2 2 3 3 3 3 4  2  2 2
91  4  4  3  2 4 3 2 4 4 3 4 3  3  4 3
92  3  3  2  2 3 2 3 3 4 2 3 4  3  4 2
93  3  4  4  4 4 3 3 4 4 4 3 4  3  4 4
94  3  4  4  2 4 3 3 3 3 3 4 3  3  4 3
95  4  3  3  4 3 2 2 4 4 3 3 2  3  3 2
96  3  4  4  3 3 2 3 3 3 3 3 3  3  3 2
97  4  4  4  4 4 4 4 4 4 4 4 4  4  4 4
98  4  4  3  3 4 3 2 4 4 3 4 4  3  3 2
99  4  4  4  4 4 3 3 4 4 4 4 4  4  3 4
100  3  3  2  2 4 3 2 3 3 3 4 3  2  3 2
101  4  3  3  3 3 2 3 4 4 3 4 4  3  3 3
102  4  4  4  4 4 3 2 3 4 4 4 3  3  4 3
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  Butir Soal Instrumen Valid 
 Sampel  no  no  no  no no no no no no no no  no  no 
   25  27  28  30  31  32  33  34  35  36  37  38  40 
1  3  3  3  3 3 2 2 4 3 4 2  3  3 
2  3  3  3  4 3 2 3 3 4 4 4  4  2 
3  3  3  2  3 3 3 3 4 3 3 3  3  2 
4  3  3  3  3 3 3 3 3 3 4 4  4  3 
5  3  4  3  3 3 3 3 3 3 4 3  4  3 
6  4  3  3  4 3 4 3 3 3 4 3  4  3 
7  3  3  2  3 3 3 3 3 3 4 3  4  3 
8  3  3  3  3 3 3 2 3 2 4 4  4  2 
9  3  3  3  3 3 4 3 4 3 4 4  4  2 
10  4  4  3  4 4 4 3 4 3 4 4  4  3 
11  3  3  3  3 3 2 3 3 3 3 3  3  2 
12  3  2  4  3 3 2 3 3 3 3 3  3  2 
13  4  3  3  3 3 3 4 4 4 4 2  4  2 
14  4  1  3  4 3 3 2 4 3 4 3  4  2 
15  4  4  3  2 4 3 3 4 4 4 2  4  3 
16  3  4  3  3 3 2 3 4 3 4 3  3  2 
17  3  4  3  4 2 3 3 4 3 4 4  4  3 
18  3  3  3  3 3 3 2 4 3 3 4  4  2 
19  3  3  2  3 3 3 3 4 3 3 3  3  2 
20  1  4  3  3 4 2 3 3 3 4 3  4  3 
21  3  3  2  3 4 3 3 4 4 4 2  4  3 
22  3  2  3  3 3 2 3 4 3 4 3  2  3 
23  3  4  4  4 2 4 3 4 2 4 3  3  2 
24  3  2  3  3 3 3 3 4 3 3 3  3  3 
25  3  2  3  3 3 4 3 4 3 4 4  4  2 
26  4  4  3  4 4 3 4 4 4 4 3  4  3 
27  3  4  3  3 1 2 3 4 4 3 3  2  3 
28  4  4  3  3 3 3 3 4 3 4 3  4  1 
29  4  4  4  4 4 4 4 4 4 3 3  4  3 
30  4  4  3  2 2 4 2 4 3 4 4  4  2 
31  4  4  3  3 3 4 3 3 3 3 4  4  2 
32  3  4  4  4 4 4 3 4 3 4 3  4  2 
33  4  3  3  3 3 4 3 4 3 4 4  4  3 
34  4  3  3  2 3 4 2 4 3 4 3  4  2 
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35  3  3  3  4 4 3 3 4 3 4 3  4  3 
36  3  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3 
37  3  3  3  3 3 3 3 3 3 4 3  4  2 
38  4  4  3  3 3 2 3 4 3 4 4  4  3 
39  4  4  4  3 4 3 3 4 3 4 4  4  3 
40  3  4  3  3 3 3 3 3 3 4 4  4  3 
41  3  3  3  3 4 3 3 4 3 4 4  4  2 
42  4  3  4  4 4 2 3 4 4 3 4  4  3 
43  3  3  4  4 3 2 3 4 3 4 4  4  3 
44  3  4  3  4 4 3 3 4 4 4 4  4  3 
45  3  4  4  3 4 4 3 4 4 4 4  4  3 
46  3  4  2  2 3 2 3 3 2 3 3  3  2 
47  3  4  3  3 3 3 3 4 3 4 3  4  3 
48  4  3  3  2 4 4 3 3 3 4 4  3  3 
49  3  4  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  2 
50  3  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  2 
51  3  3  3  3 2 3 3 3 3 4 3  3  3 
52  4  4  3  3 3 3 3 4 3 4 3  4  2 
53  4  4  4  4 4 3 4 4 4 4 4  4  3 
54  2  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3 
55  3  3  4  4 3 4 3 4 3 4 4  4  2 
56  4  2  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3 
57  3  3  2  3 3 2 2 3 3 3 3  3  2 
58  3  3  3  3 4 3 3 4 3 3 3  3  2 
59  4  3  3  4 4 4 3 4 3 4 3  3  2 
60  3  4  2  3 2 3 3 3 3 4 4  4  3 
61  3  4  3  3 4 2 3 4 3 4 4  3  2 
62  3  4  3  3 3 3 4 4 3 4 4  4  3 
63  3  3  3  4 4 3 3 4 4 4 4  4  3 
64  4  4  4  4 4 4 4 4 4 4 4  4  4 
65  4  3  2  3 4 3 3 4 3 4 3  4  2 
66  2  4  3  4 4 2 3 4 4 4 4  3  2 
67  3  4  3  3 4 3 3 4 4 4 4  4  3 
68  3  3  3  4 4 3 3 4 4 4 3  3  3 
69  3  4  3  2 3 3 3 4 3 4 3  4  3 
70  3  4  2  3 3 4 2 4 3 4 3  4  2 
71  3  4  3  3 4 4 3 4 3 4 4  4  3 
72  3  3  2  3 3 3 2 4 3 4 3  3  2 
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73  3  4  3  2 3 4 4 4 3 4 3  4  4 
74  3  4  4  3 4 3 3 4 4 4 4  4  3 
75  4  4  3  2 2 3 3 4 3 4 4  4  2 
76  3  3  2  3 3 3 3 4 3 3 3  4  3 
77  3  3  3  3 3 2 3 3 3 4 3  4  3 
78  3  4  4  4 4 3 3 4 4 4 4  4  3 
79  3  3  3  3 2 4 3 4 3 4 3  3  3 
80  3  3  3  3 3 3 3 4 3 4 4  4  2 
81  3  4  3  3 4 4 2 3 3 4 4  4  2 
82  3  4  3  3 2 4 3 3 3 3 3  3  2 
83  3  4  3  2 4 3 3 4 3 4 4  4  2 
84  3  4  3  3 3 3 3 3 3 4 3  4  2 
85  3  4  3  3 3 3 3 3 3 4 3  4  3 
86  3  4  3  3 3 2 3 3 3 4 3  4  2 
87  3  1  3  3 4 4 3 4 3 4 4  4  2 
88  3  4  4  3 4 3 3 4 3 4 4  4  2 
89  4  3  4  4 1 3 4 4 3 4 4  4  2 
90  3  3  2  2 4 2 3 4 3 4 4  4  1 
91  4  4  3  3 4 3 3 4 4 4 3  4  3 
92  3  3  3  3 4 3 2 3 3 4 3  4  3 
93  4  3  4  4 3 3 3 4 4 4 4  4  3 
94  3  4  3  3 3 4 3 4 4 4 4  2  2 
95  4  3  3  3 3 3 2 3 3 3 4  4  3 
96  3  3  3  2 2 3 3 3 3 3 3  3  2 
97  4  4  4  4 4 3 4 4 4 4 4  4  4 
98  3  3  3  4 3 3 3 4 4 4 4  3  3 
99  3  2  3  2 4 4 4 4 4 4 4  4  3 
100  3  3  3  3 4 3 2 4 4 4 3  4  3 
101  3  4  3  3 4 4 3 4 4 4 4  4  3 
102  4  4  4  4 3 4 4 4 4 4 4  4  3 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardize
d Items 
N of 
Items 
.908 .912 43
 
 
Item Statistics 
 
Mean 
Std. 
Deviation N 
NO.1 3.50 .509 30
NO.2 3.00 .695 30
NO.3 3.47 .571 30
NO.4 3.23 .728 30
NO.5 3.30 .651 30
NO.6 3.40 .621 30
NO.7 2.63 .615 30
NO.8 2.63 .615 30
NO.9 3.50 .630 30
NO.10 3.67 .711 30
NO.11 3.13 .776 30
NO.12 3.57 .504 30
NO.13 1.80 .551 30
NO.14 2.60 .621 30
NO.15 2.57 .774 30
NO.16 1.63 .718 30
NO.17 2.97 .669 30
NO.18 3.33 .711 30
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NO.19 2.87 .730 30
NO.20 3.30 .651 30
NO.21 2.73 .828 30
NO.22 3.80 .484 30
NO.23 3.77 .430 30
NO.24 3.23 .728 30
NO.25 3.13 .507 30
NO.26 3.47 .571 30
NO.27 3.33 .606 30
NO.28 3.13 .730 30
NO.29 2.30 .651 30
NO.30 3.13 .776 30
NO.31 3.07 .785 30
NO.32 3.33 .606 30
NO.33 3.10 .548 30
NO.34 3.63 .669 30
NO.35 3.53 .571 30
NO.36 3.83 .379 30
NO.37 3.67 .479 30
NO.38 3.53 .730 30
NO.39 2.87 .900 30
NO.40 2.60 .621 30
NO.41 3.60 .563 30
NO.42 3.10 .759 30
NO.43 3.83 .379 30
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Statistics 
Jasmaniah  
N Valid 102
Missing 0
Mean 10.67
Median 11.00
Mode 10
Std. Deviation 1.075
Minimum 8
Maximum 12
 
 
Aspek Jasmaniah 
  
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 29 28.4 28.4 28.4 
Sedang 27 26.5 26.5 54.9 
Rendah 30 29.4 29.4 84.3 
Sangat 
Rendah 16 15.7 15.7 100.0 
Total 102 100.0 100.0  
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Statistics 
Minat   
N Valid 102
Missing 0
Mean 15.90
Median 16.00
Mode 15
Std. Deviation 1.848
Minimum 12
Maximum 20
 
 
Aspek Minat 
  
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tinggi 12 11.8 11.8 11.8 
Tinggi 24 23.5 23.5 35.3 
Sedang 42 41.2 41.2 76.5 
Rendah 16 15.7 15.7 92.2 
Sangat 
Rendah 8 7.8 7.8 100.0 
Total 102 100.0 100.0  
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Statistics 
Motivasi  
N Valid 102
Missing 0
Mean 16.74
Median 17.00
Mode 16
Std. Deviation 1.752
Minimum 12
Maximum 20
 
 
Aspek Motivasi 
  
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tinggi 4 3.9 3.9 3.9 
Tinggi 32 31.4 31.4 35.3 
Sedang 43 42.2 42.2 77.5 
Rendah 9 8.8 8.8 86.3 
Sangat 
Rendah 14 13.7 13.7 100.0 
Total 102 100.0 100.0  
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Statistics 
Bakat  
N Valid 102
Missing 0
Mean 11.19
Median 11.00
Mode 12
Std. Deviation 1.433
Minimum 8
Maximum 16
 
 
Aspek Bakat 
  
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tinggi 5 4.9 4.9 4.9 
Tinggi 39 38.2 38.2 43.1 
Sedang 28 27.5 27.5 70.6 
Rendah 18 17.6 17.6 88.2 
Sangat 
Rendah 12 11.8 11.8 100.0 
Total 102 100.0 100.0  
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Statistics 
Intelegensi  
N Valid 102
Missing 0
Mean 2.77
Median 3.00
Mode 3
Std. Deviation .595
Minimum 1
Maximum 4
 
 
Aspek Intelegensi 
  
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tinggi 8 7.8 7.8 7.8 
Sedang 64 62.7 62.7 70.6 
Rendah 29 28.4 28.4 99.0 
Sangat 
Rendah 1 1.0 1.0 100.0 
Total 102 100.0 100.0  
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Statistics 
Keluarga  
N Valid 102
Missing 0
Mean 10.66
Median 11.00
Mode 12
Std. Deviation 1.182
Minimum 7
Maximum 12
 
 
Aspek Keluarga 
  
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 31 30.4 30.4 30.4 
Sedang 28 27.5 27.5 57.8 
Rendah 40 39.2 39.2 97.1 
Sangat 
Rendah 3 2.9 2.9 100.0 
Total 102 100.0 100.0  
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Statistics 
Siswa  
N Valid 102
Missing 0
Mean 3.65
Median 4.00
Mode 4
Std. Deviation .500
Minimum 2
Maximum 4
 
 
Aspek Siswa 
  
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 67 65.7 65.7 65.7 
Rendah 34 33.3 33.3 99.0 
Sangat 
Rendah 1 1.0 1.0 100.0 
Total 102 100.0 100.0  
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Statistics 
Guru   
N Valid 102
Missing 0
Mean 13.11
Median 13.00
Mode 12
Std. Deviation 1.399
Minimum 11
Maximum 16
 
 
Aspek Guru 
  
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tinggi 6 5.9 5.9 5.9 
Tinggi 36 35.3 35.3 41.2 
Sedang 17 16.7 16.7 57.8 
Rendah 32 31.4 31.4 89.2 
Sangat 
Rendah 11 10.8 10.8 100.0 
Total 102 100.0 100.0  
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Statistics 
Sarana  
N Valid 102
Missing 0
Mean 3.43
Median 3.00
Mode 3
Std. Deviation .572
Minimum 2
Maximum 4
 
 
Aspek Sarana 
  
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 48 47.1 47.1 47.1 
Rendah 50 49.0 49.0 96.1 
Sangat 
Rendah 4 3.9 3.9 100.0 
Total 102 100.0 100.0  
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Statistics 
Masyarakat  
N Valid 102
Missing 0
Mean 3.45
Median 4.00
Mode 4
Std. Deviation .698
Minimum 1
Maximum 4
 
 
Aspek Masyarakat 
  
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 56 54.9 54.9 54.9 
Rendah 38 37.3 37.3 92.2 
Sangat 
Rendah 8 7.8 7.8 100.0 
Total 102 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 6 
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Siswa VIIIC mengisi angket penelitian (Sumber: Dokumentasi Lulut K) 
 
Siswa VIIIC mengisi angket penelitian (Sumber: Dokumentasi Lulut K) 
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Siswa VIIIB mengisi angket penelitian (Sumber: Dokumentasi Lulut K) 
 
Siswa VIIIB mengisi angket penelitian (Sumber: Dokumentasi Lulut K) 
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Siswa VIIIA mengisi angket penelitian (Sumber: Dokumentasi Lulut K) 
 
Siswa VIIIA mengisi angket penelitian (Sumber: Dokumentasi Lulut K) 
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Siswa VIIIF mengisi angket penelitian (Sumber: Dokumentasi Lulut K) 
 
Siswa VIIIF mengisi angket penelitian (Sumber: Dokumentasi Lulut K) 
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Perwakilan siswa SMPN 2 Pekalongan menerima piala Juara I lomba paduan suara 
se-Kota Pekalongan (Sumber: Dokumentasi Lulut K)
 
Vokal grup siswa dalam pentas seni SMPN 2 Pekalongan  
(Sumber: Dokumentasi Lulut K) 
108 
 
 
Paduan suara siswa dalam pentas seni SMPN 2 Pekalongan  
(Sumber: Dokumentasi Lulut K) 
 
Paduan suara siswa dalam pentas seni SMPN 2 Pekalongan 
 (Sumber: Dokumentasi Lulut K) 
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Ansambel siswa dalam pentas seni SMPN 2 Pekalongan  
(Sumber: Dokumentasi Lulut K) 
 
Ansambel siswa dalam pentas seni SMPN 2 Pekalongan  
(Sumber: Dokumentasi Lulut K) 
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Ansambel siswa dalam pentas seni SMPN 2 Pekalongan 
 (Sumber: Dokumentasi Lulut K) 
 
Siswa SMPN 2 Pekalongan berlatih vokal grup (Sumber: Dokumentasi Lulut K) 
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Siswa SMPN 2 Pekalongan berlatih Ansambel (Sumber: Dokumentasi Lulut K) 
 
Siswa SMPN 2 Pekalongan berlatih Ansambel (Sumber: Dokumentasi Lulut K) 
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